YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUNMBI

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Y PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
JI. PHH Mustapa 23, Bandung 40124 Indonesis, Telspor: +82.22-T272215 ext 157, Fex-022-7202892
Web sitec iflp ‘wsilonas ac id. . e-mail ipp@itenss.ac id

- aryramr

SURAT KETERANGAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
013/A01/TL-FTSP/ltenas/l/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama  Dr. M. Rangga Sururi, S.T, M.T.
Jabatan : Ketua Program Studi Teknik Lingkungan ltenas
NPP : 40809
Menerangkan bahwa,
Nama ¢ Aristian Nurfauz
NRP . 252019080
Email :  aristian.nurfauz@gmail.com

Telah melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut:

Nama Kegiatan ©  Identifikasi Sumber Polutan Karbon Monoksida dan Materi
Partikulat (PM,; dan PM, <) di Kota Pontianak

Tempat . Badan Risel dan Inovasi Nasional (BRIN)
Waktu ;31 Juli s.d. 9 September 2023
Sumber Dana . Dana Pribadi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung,

Ketua Program Studi Teknik Lingkungan
tenas,

—

( Dr. M. Rangga Sururi, §.T., M.T.)
NPP. 40909



IDENTIFIKASI SUMBER POLUTAN KARBON MONOKSIDA
DAN MATERI PARTIKULAT (PMio DAN PM2.5)
DI KOTA PONTIANAK

LAPORAN PRAKTIK KERJA

Oleh:

ARISTIAN NURFAUZI
252019080

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
BANDUNG
2024



LEMBAR PENGESAHAN

LAPORAN PRAKTIK KERJA
IDENTIFIKASI SUMBER POLUTAN KARBON MONOKSIDA DAN
MATERI PARTIKULAT (PMio DAN PM:2s) DI KOTA PONTIANAK

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Kelulusan
Mata Kuliah Praktik Kerja (TLB - 490) pada
Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Bandung

Disusun oleh :
Anstian Nurfauzi
25-2019-080
Bandung, 2 Januari 2024
Semester Ganjil 2023/2024

Mengetahui/Menyetujui

AN [
(Dr. Eng. g&dm Agustian (Siti Ainuh, S.T.} S.Psi., M Sc))
Permadi, S.T., M.Eng.) DN : 0416087701
NIDN : 0420088009

Ketua Program Studi

(Dr. Moh. Rangga Sururi, ST, M.T))
NIDN : 0403047803

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



ABSTRAK

Pencemaran udara merupakan salah satu kerusakan lingkungan berupa penurunan
kualitas udara karena masuknya unsur-unsur berbahaya ke dalam udara atau
atmosfer bumi. Unsur berbahaya tersebut dapat berupa gas CO dan PM yang
bersifat racun dan dapat menyebabkan penyakit seperti ISPA. Kota Pontianak
berada di garis khatulistiwa dengan iklim tropis, dengan suhu dan kelembaban yang
cukup tinggi. Pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, industri, dan kendaraan bermotor
menyebabkan peningkatan polusi udara, selain itu diperparah oleh bencana
kebakaran hutan dan lahan. Identifikasi sumber polutan khususnya CO dan PM
dapat menjadi upaya awal untuk mengatasi masalah polusi udara. Identifikasi
dilakukan menggunakan analisis pola diurnal dan diagram concentration rose
dengan berdasarkan arah angin.  Berdasarkan pola diurnal dapat diidentifikasi
konsentrasi tertinggi polutan di Kota Pontianak berada pada malam hari yang
disebabkan oleh aktifitas manusia pada pagi hingga sore hari seperti aktifitas
kendaraan bermotor dan kegiatan industri. Faktor meteorologi seperti suhu
menyebabkan tingginya konsentrasi polutan pada malam hari. Berdasarkan
diagram concentration rose dapat diidentifikasi sumber polutan dominan yang ada
di Kota Pontianak berasal dari arah timur dan arah barat-barat daya. Sumber polutan
yang dominan dari arah ini karena dipengaruhi oleh angin muson timur dan muson
barat, serta angin darat dan angin laut. Hasil ploting concentration rose dan hotspot
kebakaran hutan di Kalimantan Barat dapat berkontribusi meningkatkan
konsentrasi polutan karena arah datangnya polutan berasal dari daerah yang
terdapat titik sotspot.
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ABSTRACT

Air pollution is one of the environmental damages in the form of a decrease in air
quality due to the entry of harmful elements into the air or earth's atmosphere. These
harmful elements can be in the form of CO gases and PM which are toxic and can
cause diseases such as ARI. Pontianak City is located on the equator with a tropical
climate, with high temperature and humidity. Economic growth, urbanization,
industry, and motor vehicles cause an increase in air pollution, in addition to being
exacerbated by forest and land fires. Identification of pollutant sources, especially
CO and PM, can be an initial effort to overcome air pollution problems.
Identification is done using diurnal pattern analysis and concentration rose diagram
based on wind direction. Based on the diurnal pattern, it can be identified that the
highest concentration of pollutants in Pontianak City is at night caused by human
activities in the morning to afternoon such as motor vehicle activities and industrial
activities. Meteorological factors such as temperature cause high concentrations of
pollutants at night. Based on the concentration rose diagram, it can be identified
that the dominant pollutant sources in Pontianak City come from the east and west-
southwest directions. The dominant sources of pollutants from these directions are
influenced by the east monsoon and west monsoon winds, as well as land and sea
breezes. The results of concentration rose plotting and forest fire hotspots in West
Kalimantan can contribute to increasing pollutant concentrations because the
direction of arrival of pollutants comes from areas where there are hotspots.

iii
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran udara merupakan salah satu kerusakan lingkungan, berupa penurunan
kualitas udara karena masuknya unsur-unsur berbahaya ke dalam udara atau
atmosfer bumi. Unsur-unsur berbahaya yang masuk ke dalam atmosfer tersebut bisa
berupa karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO>), sulfur dioksida (SO.),
particulate matter (PM), timah (Pb), dan hidrokarbon (HC). Unsur-unsur tersebut
bisa disebut juga sebagai polutan atau jenis-jenis bahan pencemar udara yang dalam
jumlah tertentu dapat membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan,

mengganggu estetika dan kenyamanan, atau merusak properti (Triani, 2018).

Karbon monoksida (CO) adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berasa. CO
terdiri dari satu atom karbon yang secara kovalen berikatan dengan satu atom
oksigen, sehingga karbon monoksida dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna
dari senyawa karbon. CO akan terbentuk jika terdapat kekurangan oksigen dalam
proses pembakaran. CO juga memiliki potensi bersifat racun yang berbahaya
karena mampu membentuk ikatan yang kuat dengan pigmen darah, yaitu

hemoglobin (Hb) (Putro, 2012).

Particulate Matter 10 (PM1o) merupakan suatu partikel kasar yang berukuran 10
um atau lebih kecil, sedangkan Particulate Matter 2.5 (PM2.5) merupakan suatu
partikel halus yang berukuran 2.5 pm atau lebih kecil. Aktivitas manusia atau
antropogenik merupakan salah satu sumber partikulat terbesar. Seperti CO sumber
PMo salahsatunya berasal dari aktivitas pembakaran, seperti kendaraan bermotor.
PMio pada konsentrasi tinggi dapat mengakibatkan iritasi pada mata dan
tenggorokan. Pengidap penyakit jantung dan asma dapat meningkatkan gejala

penyakit tersebut. Sedangkan efek dari PM3 5 bagi Kesehatan manusia hampir sama

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



dengan PM1o namun yang membedakan adalah efek dari PM>.s yang mana sangat
sensitive terhadap usia lanjut, wanita hamil, dan anak-anak. (Environment

Potection Authority Victora, 2018).

Pencemaran udara dapat disebabkan oleh sumber alamiah dan aktivitas manusia.
Umumnya sumber pencemaran dapat dikatagorikan sebagai sumber titik dan
sumber bergerak. Sumber titik antara lain cerobong asap pabrik, domestik, dan
kebakaran lahan. Sumber bergerak yang telah umum antara lain pencemaran udara
akibat kendaraan bermotor (Winardi, 2015). Pencemaran akibat kegiatan manusia
secara kuantitatif sering lebih besar, misalnya sumber pencemar akibat aktivitas
transportasi, industri, persampahan baik akibat proses dekomposisi ataupun

pembakaran dan rumah tangga (Ratnani, 2008).

Sumber polutan dari kendaraan bermotor menyumbang 85% polusi pencemaran di
udara perkotaan di Indonesia. Sedangkan polusi industri mengandung persentase
kandungan gas sebesar 70,50% karbon monoksida (CO), 0,9% sulfur oksida (SO»),
dan 8,9% nitrogen oksida (NO2). Selain itu, asap emisi dari kendaraan bermotor,
industri, serta kebakaran lahan dapat meningkatkan debu—debu di udara. Partikel
debu ini memiliki diameter berukuran kurang dari 10 pum yang biasa disebut
partikulat atau particulate matter (PM). Kadar PM yang terdapat di udara dapat
dijadikan parameter utama dalam pencemaran udara karena PM dapat berasosiasi
dengan kadar zat-zat pencemar lainnya. Turun naiknya zat pencemar di udara
seperti karbon monoksida (CO) dapat berbanding lurus dengan kadar PM (Aprianto
dkk., 2018).

Kota Pontianak merupakan kota yang berada tepat dilalui oleh garis khatulistiwa,
oleh sebab itu Kota Pontianak sebagai salah satu daerah tropis dengan suhu udara
cukup tinggi serta kelembaban yang tinggi (pontianak.go.id). Kota Pontianak
sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Barat, merupakan salah satu kota yang
mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan seperti
ekonomi, urbanisasi, dan aktivitas industri dapat menyebabkan peningkatan polusi
udara, yang ditambah dengan bencana alam seperti kebakaran hutan dan lahan.

Dikutip dari CNN Indonesia (2021), Kementerian Lingkungan Hidup dan
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Kehutanan (KLHK) mencatat karhutla gambut di Kalimantan Barat mencapai
13.367 hektar sepanjang 2021. Data tersebut dihimpun pada Januari-November
2021. Tingginya angka kebakaran hutan dapat berkontribusi meningkatkan
konsentrasi CO dan PM yang menurunkan kualitas udara di Kota Pontianak dan

berdampak buruk terhadap kesehatan manusia.

Identifikasi sumber polutan pencemara udara dilakukan untuk mengetahui sumber
polutan berdasarkan arah angin. Dua parameter polusi udara yang sangat penting
untuk diidentifikasi yaitu karbon monoksida (CO) dan particulate matter (PM).
Identifikasi sumber polutan CO dan PM di Kota Pontianak adalah langkah awal
dalam menghadapi masalah polusi udara. Dengan identifikasi sumber polutan ini
pemerintah daerah, lembaga lingkungan, serta masyarakat dapat bekerja sama

untuk mengurangi polutan CO dan PM dengan kebijakan kebijakan yang tepat.

Pada Praktik Kerja ini dilakukan pengolahan dan analisis data parameter kualitas
udara dari alat Air Quality Monitoring System (AQMS) Kota Pontianak di Pusat
Riset Iklim dan Atsmosfer — Badan Riset dan Inovasi Nasional. Data yang diperoleh
berupa data konsentrasi parameter PM1o, PM2 5 dan CO selama satu tahun setiap
setengah jam. Data konsentrasi parameter tersebut dihitung berdasarkan rata-rata
konsentrasi per jam dan dibuat dalam pola diurnal, sehingga dapat dianalisis pola
konsentrasinya. Selain itu, dilakukan identifikasi sumber polutan berdasarkan
concentration rose yang dibuat menggunakan aplikasi WRPIlot View. Menurut
Vladimira Volna and Daniel Hladky (2020), concentration rose dapat digunakan
untuk tujuan ilustrasi, yang menunjukkan rata-rata konsentrasi polutan berdasarkan

arah atau kecepatan angin tertentu, serta frekuensi konsentrasi polutan yang terukur.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan praktik kerja adalah untuk mengidentifikasi sumber
polutan CO dan PM Kota Pontianak berdasarkan arah angin. Adapun tujuan dari
Praktik Kerja ini adalah:
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1.

Menganalisis pola diurnal polutan CO dan PM di Kota Pontianak dalam satu
tahun serta tiap musim (musim kemarau, musim peralihan dan musim
hujan).

Mengidentifikasi dan menganalisis sumber polutan berupa concentration
rose CO dan PM di Kota Pontianak dalam satu tahun serta tiap musim
(musim kemarau, musim peralihan dan musim hujan) menggunakan
software WRPIot View.

Menganalisis sumber polutan berdasarkan titik Aotspot kebakaran hutan
dengan ploting concentration rose dan hotspot menggunakan software

ArcGIS.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pelaksanaan praktik kerja dengan topik identifikasi sumber polutan

ini adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi studi kasus yaitu berada di Kota Pontianak Provinsi Kalimanatan
Barat.

Data parameter polutan dari pengukuran AQMS Kota Pontianak selama
tahun 2021, meliputi karbon monoksida (CO) dan partikulat (PMo dan
PMz35s).

Analisis pola diurnal polutan CO dan PM dari data AQMS Kota Pontianak
tahun 2021.

Analisis pola diurnal polutan CO dan PM dari data AQMS Kota Pontianak
tahun 2021 pada musim kemarau, musim peralihan dan musim hujan.
Analisis concentration rose polutan CO dan PM dari data AQMS Kota
Pontianak tahun 2021.

Analisis concentration rose polutan CO dan PM dari data AQMS Kota
Pontianak tahun 2021 pada musim kemarau, musim peralihan dan musim
hujan.

Data hotspot kebakaran hutan pada bulan Februari dan Desember tahun

2021 yang diperoleh melalui website sipongi.menlhk.go.id.

. Penelitian dilakukan di Badan Riset dan Inovasi Nasional dengan

menggunakan data sekunder.

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



1.4 Tahapan Pelaksanaan Praktik Kerja

Tahapan praktik kerja merupakan penjelasan dari tahapan pelaksanaan praktik kerja

yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.

1.

Studi literatur

Melakukan studi literatur yang terkait dengan identifikasi sumber polutan
CO dan PM,. Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal, dan peraturan
yang berlaku.

Pengumpulan data

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mengidentifikasi sumber
polutan CO dan PM, seperti data konsentrasi polutan CO dan PM di Kota
Pontianak, data meteorologi, dan data titik sotspot kebakaran hutan.
Pengolahan Data

Melakukan pengolahan data yang diperoleh dengan membuat pola diurnal
dan concentration rose, serta membuat peta ploting concentration rose dan
hotspot sehingga dapat dibahas dan dianalisis.

Pembahasan dan analisis data

Pembahasan dan analisis data dilakukan berdasarkan data yang telah diolah
dengan studi literatur.

Kesimpulan

Kesimpulan didapatkan berdasarkan hasil proses analisis yang telah
dilakukan.
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A 4

Studi Literatur

A 4

Pengumpulan Data

v

Data Sekunder :
e Data parameter kualitas udara
e Data meteorologi berupa arah angin
e Gambaran umum instansi
e Gambaran umum wilayah studi
e Data hotspot kebakaran hutan

\ 4

Pengolahan Data :
Pembuatan pola diurnal polutan CO dan PM dalam setahun
Pembuatan pola diurnal polutan CO dan PM setiap musim
Pembuatan concentration rose CO dan PM dalam setahun
Pembuatan concentration rose polutan CO dan PM setiap musim
Pembuatan peta ploting concentration rose dan hotspot pada bulan Februari dan Desember

v

Pembahasan dan Analisis Data :
Analisis pola diurnal polutan CO dan PM di Kota Pontianak
e Analisis concentration rose polutan CO dan PM di Kota Pontianak
Analisis Sumber Polutan Berdasarkan Titik Hotspot di Provinsi Kalimantan Barat

Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Praktik Kerja
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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1.5 Sistematika Pelaporan

Sistematika pada laporan Praktik Kerja ini dibagi menjadi lima bab, antara lain :

1.

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tahapan
pelaksanaan praktik kerja, dan sistematika penulisan laporan

BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini menggambarkan keadaan umum instansi terkait lokasi dan bidang
kegiatan di instansi, profil instansi meliputi visi-misi terkait bidang lingkungan
dan falsafah instansi, jenis kegiatan yang ada dalam instansi. Selain itu,
menggambarkan secara umum wilayah lokasi studi yang akan diteliti.

BAB III STUDI LITERATUR

Bagian ini berisi tentang berbagai teori, hasil penelitian sebelumnya, dan
standar atau peraturan mengenai pola diurnal dan concentration rose.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil pengolahan data dan analisis mengenai pola diurnal
dan concentration rose, serta analisis sumber polutan berdasarkan hotspot di
Kota Pontianak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai hasil dari pembahasan dan analisis serta saran mengenai

identifikasi sumber polutan di Kota Pontianak

1.7 Waktu dan Tempat Praktik Kerja

Praktik Kerja ini dilaksanakan di Badan Riset dan Inovasi Nasional dalam Pusat

Riset Iklim dan Atmosfer yang beralamat di Jl. Dr. Djunjunan No.133 Kota

Bandung, Jawa Barat. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja ini yaitu selama 28 hari

kerja dimulai pada tanggal 31 Juli 2022 sampai dengan 9 September 2022.
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BAB II

KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Identifikasi sumber polutan CO, PMio, dan PM; s dilakukan dengan analisis
pola diurnal dan concentration rose. Analisis pola diurnal membantu
memahami perubahan konsentrasi polutan dalam waktu satu hari, termasuk
identifikasi waktu-waktu puncak akibat aktivitas manusia dan hubungan dengan
kondisi meteorologi. Diagram concentration rose menunjukkan sumber
dominan polutan berdasarkan arah angin.

Berdasarkan analisis time series polutan selama tahun 2021, konsentrasi
parameter CO, PM1o dan PM> s tertinggi terjadi pada waktu yang bersamaan
yaitu pada tanggal 28 Februari dengan konsentrasi masing masing sebesar
4281,3 ug/m3, 331,9 ng/m3, dan 408,3 pg/m3.

Berdasarkan pola diurnal periode tahunan dapat diidentifikasi konsentrasi
tertinggi polutan di Kota Pontianak berada pada malam hari yang disebabkan
oleh aktifitas manusia pada pagi hingga sore hari seperti aktifitas kendaraan
bermotor dan kegiatan industri. Faktor meteorologi seperti suhu juga
menyebabkan tingginya konsentrasi polutan pada malam hari.

Berdasarkan pola diurnal periode musiman dapat diidentifikasi variasi
konsentrasi polutan pada musim hujan (Desember — Februari) lebih tinggi
dibandingkan pada musim peralihan dan musim kemarau yang disebabkan
karena Kota Pontianak berada pada pola hujan ekuatorial yang menyebabkan

rendahnya curah hujan pada musim hujan. Tingginya konsentrasi polutan juga
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dapat disebabkan karena kebakaran hutan di Provinsi Kalimantan Barat yang
berkontribusi meningkatkan konsentrasi polutan terutama pada polutan CO.
Berdasarkan diagram concentration rose tahunan dapat diidentifikasi sumber
polutan dominan yang ada di Kota Pontianak berasal dari arah timur dan arah
barat-barat daya. Sumber polutan yang dominan dari arah ini karena
dipengaruhi oleh angin muson timur dan muson barat, serta angin darat dan
angin laut.

Berdasarkan diagram concentration rose musiman, sumber polutan dominan
pada musim hujan berasal dari arah barat-barat daya, pada musim peralihan 1
berasal dari arah timur dan barat-barat laut, pada musim kemarau berasal dari
arah timur, sedangkan pada musim peralihan 2 berasal dari arah timur dan barat-
barat laut.

Berdasarkan peta ploting concentration rose dan hotspot, kebakaran hutan di
Kalimantan Barat dapat berkontribusi meningkatkan konsentrasi polutan karena

arah datangnya polutan berasal dari daerah yang terdapat titik Aotspot.

2.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan, antara lain:

1.

Diagram concentration rose dapat ditingkatkan menjadi diagram weighted
concentration rose dengan menambahkan parameter kecepatan angin sehingga
dapat menunjukkan dari arah angin mana dan dengan kecepatan berapa polusi
datang dalam tingkat konsentrasi terbesar untuk seluruh periode.

Perlu dilakukannya inventrarisi emisi dari berbagai sector sehingga diketahui
sumber polutan yang lebih mendetail. Inventarisasi emisi dapat memahami
kontribusi masing-masing sektor terhadap tingkat emisi polutan secara spesifik.
Perlu dilakukannya pemodelan kualitas khususnya berupa pemodelan distribusi
spasial pencemaran udara. Pemodelan kualitas udara merupakan salah satu
upaya pengendalian pencemaran udara yang dapat dilakukan. Distribusi spasial
juga dapat mengidentifikasi wilayah yang rentan terhadap tingkat pencemaran
tertentu dan memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai distribusi

polutan di suatu wilayah.
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